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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini yaitu: (1) Mendeskripsikan langkah-langkah
implementasi model Open Ended Learning, (2) Meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif peserta didik pada materi keliling dan luas bangun datar. Metode penelitian ini
adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK terdiri dari empat tahap yaitu
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek dari penelitian ini adalah
peserta didik kelas IV SDN Sidototo yang berjumlah 14 peserta didik. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, tes, dan dokumentasi. Analisis
data menggunakan analisis kualitatif dan kuantitatif. Hasil dari penelitian ini yaitu: (1)
keterlaksanaan pembelajaran mengalami peningkatan dari siklus I sebesar 82% dengan
kategori baik dan pada siklus II menjadi 92% dengan kategori sangat baik. Peningkatan
keterlaksanaan pembelajaran dari siklus I ke siklus II adalah 10%, (2) Kemampuan
berpikir kreatif peserta didik meningkat. Nilai rata-rata yang diperoleh dalam prasiklus
yaitu 53,9. Peningkatan persentase rata-rata pada kemampuan berpikir kreatif peserta
didik pada setiap siklus yaitu siklus I 73% dengan kategori cukup dan pada siklus II
yaitu mencapai 83% dengan kategori baik. Persentase rata-rata pada indikator
kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada siklus 2 sudah mencapai indikator
keberhasilan yaitu minimal 80%. Berdasarkan hasil penelitian maka model
pembelajaran open ended learning dapat dijadikan alternatif untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif.

Abstract: The objectives of this study are: (1) Describe the steps for implementing the
Open Ended Learning model, (2) Improve students' creative thinking skills on the
circumference and area of flat shapes. This research method is Classroom Action
Research (CAR). CAR consists of four stages, namely planning, Implementation,
observation, and reflection. The subjects of this study were fourth grade students of SDN
Sidototo, totaling 14 students. Data collection techniques used are interviews, tests, and
documentation. Data analysis used qualitative and quantitative analysis. The results of
this study are: (1) the implementation of learning has increased from the first cycle of
82% in the good category and in the second cycle to 92% in the very good category. The
increase in the implementation of learned from cycle I to cycle I is 10%, (2) The creative
thinking ability of students increases. The average value obtained in the pre-cycle is 53.9.
The average percentage increase in the creative thinking ability of students in each cycle
1s 73% in the first cycle in the sufficient category and in the second cycle, it reaches 83%
In the good category. The average percentage of the indicators of the creative thinking
ability of students in cycle 2 has reached the indicator of success, which is at least 80%.
Based on the research results, the open-ended learning model can be used as an
alternative to improve creative thinking skills.

memahami mata pelajaran lain, namun nyatanya

A. LATAR BELAKANG

Matematika adalah salah satu cabang ilmu
pengetahuan yang sangat penting. Peserta didik perlu
belajar matematika, karena matematika digunakan
dalam kehidupan sehari-hari. Matematika sangat
penting bagi peserta didik untuk belajar dan

banyak peserta didik merasa kurang tertarik dengan
mata pelajaran matematika. Menurut (Surya dkk.,
2017) Matematika pada umumnya tidak disukai
karena dipandang sebagai mata pelajaran yang sulit
dan membosankan. Begitu banyak peserta didik yang
mengalami kesulitan dalam mempelajari matematika,
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terutama dalam memahami konsep yang merupakan
pemahaman dasar. Sedangkan menurut (Astuti dkk.,
2021) pembelajran matematika proses
mengatur, menyusun salah satu cabang ilmu yang
berperan penting dalam perkembangan
pengetahuan.

Salah satu model pembelajaran yang dapat
memudahkan peserta didik dalam menghadapi
kesulitan  penyelesaian pembelajaran
matematika adalah model Open Ended Learning.
Menurut (Shoimin, 2014) pembelajaran Open Ended
merupakan pembelajaran yang menggunakan
masalah Open Ended yang
mempunyai banyak jawaban benar. Pembelajaran
Open Ended juga mengarahkan peserta didik untuk
menggunakan yang beragam
menyelesaikan permasalahan. Menurut (Huda, 2017)
Open Ended Learning merupakan suatu proses
pembelajaran yang membangun tujuan
keinginan peserta didik untuk dicapai secara terbuka.
Secara terbuka dapat diartikan bahwa peserta didik
mampu mencari penyelesaian masalah sesuai dengan
pola pikir mereka sendiri untuk menemukan jawaban
yang tepat. Model pembelajaran Open Ended
Learning dapat mencapai hasil yang maksimal jika
menggunakan langkah-langkah yang tepat.

Menurut (Huda, 2017) langkah-langkah yang
perlu dilakukan oleh guru dalam pembelajaran Open
Ended adalah (1) menghadapkan peserta didik pada
masalah terbuka dan menekankan peserta didik
sampai pada solusi, (2)
membimbing peserta didik dalam memecahkan
masalah yang telah diberikan, (3) membiarkan
peserta didik memecahkan masalah dengan cara yang
beragam, (4) peserta didik untuk
menyamapaikan hasil pemecahan masalahnya.
Sedangkan Murni mengemukakan langkah-langkah
Open Ended Learning yaitu: (1) orientasi; (2)
menyajikan masalah terbuka; (3) peserta didik
mengerjakan masalah terbuka tersebut
individu; (4) diskusi kelompok terkait masalah
terbuka; (5) menyampaikan hasil dari diskusi
kelompok; (6) penutup (Puspitaningtyas dkk., 2019).
Pendekatan Open Ended memberikan pengaruh yang
lebih baik dari pendekatan konvensional dalam
meningkatkan kreatif
matematis peserta didik (Wanelly & Fauzan, 2020).
Berpikir kreatif sangat penting dalam memecahkan

yaitu

ilmu

dalam

diformulasikan

cara dalam

atau

untuk bisa sebuah

meminta

secara

kemampuan  berpikir

suatu permasalahan dalam kegiatan pembelajaran
(Septiani dkk., 2021)

Menurut (Jayanto & Noer, 2017) setiap peserta
didik memiliki kemampuan berpikir kreatif yang
berbeda-beda. Berpikir kreatif yaitu kemampuan
untuk menemukan berbagai macam kemungkinan
jawaban dari suatu masalah berdasarkan informasi
yang diberikan dan mencetuskan banyak gagasan.
(Muthaharah, 2018) berpikir kreatif
merupakan kemampuan dalam menghasilkan
berbagai macam jawaban yang baru dan bervariasi
dari suatu permasalahan. Berpikir kreatif juga
mempunyai beberapa indikator.

Menurut (Faelasofi, 2017) berpikir kreatif
memiliki 3 indikator yaitu: (1) fluency: kemampuan
menemukan jawaban atau ide lebih dari satu
terhadap masalah atau soal tertentu dengan lancar;
(2) flexibility: kemampuan memberikan jawaban/ide
yang bervariasi atau mengubah cara yang lain, dan (3)
elaboration: kemampuan membuat rincian gagasan
secara mendalam. Indikator berpikir kreatif menurut
(Herdiawan dkk, 2019) yaitu: (1)
(kelancaran), (2) flexibility (kelenturan),
originality (keaslian), (4) elaboration (elaborasi).

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di
kelas IV SD Negeri Sidototo Kecamatan Padureso,
Kabupaten Kebumen pada tanggal 15 September
2021 menunjukan bahwa pembelajaran matematika
di kelas IV SD Negeri Sidototo, model pembelajaran
yang dilakukan oleh guru adalah model pembelajaran
konvensional yaitu seperti ceramah dan tanya jawab.
Model pembelajaran konvensional yang digunakan
tersebut masih banyak kekurangan dalam
pelaksanaannya. Pelaksanaan pembelajaran
konvensional tersebut masih berpusat pada guru,
sehingga peserta didik hanya mendengarkan guru
dan cenderung pasif.

Kendala model pembelajaran yang digunakan
oleh guru kelas IV SD Negeri Sidototo salah satunya
yaitu, kurangnya minat baca peserta didik. Kondisi
kelas pada saat proses belajar mengajar peserta didik

Menurut

fluency

3)

kurang memperhatikan penjelasan dari guru. Salah
satu cara guru agar pembelajaran matematika
berlangsung secara efektif adalah peserta didik
menghafal perkalian setiap hari.

Nilai juga
kemampuan berpikir peserta didik masih rendah.
Nilai rata-rata pelajaran matematika dari 14 peserta
didik kelas IV SD Negeri Sidototo yaitu 54 sedangkan

prasiklus menunjukan bahwa



kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang di terapkan
adalah 75. Peserta didik yang telah mencapai KKM
ada 3 anak atau 21,4%, sedangkan yang belum
mencapai KKM ada 11 anak atau 78,6%.

Berdasarkan permasalahan di SD Negeri
Sidototo, adapun salah satu solusi yang dapat
dilakukan adalah dengan menerapkan model
pembelajaran yang kreatif dan menarik minat belajar
peserta didik. Model pembelajaran merupakan salah
satu faktor yang mempengaruhi proses belajar
mengajar. Model pembelajaran dapat menentukan
tingkat efektivitas pembelajaran, aktivitas belajar dan
hasil belajar peserta didik. Semakin tepat pemilihan
model pembelajaran diharapkan pembelajaran akan
semakin efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran
(Salam, 2017).

Tujuan dari penelitian ini yaitu: (1)
Mendeskripsikan langkah-langkah implementasi
model Open Ended Learning, (2) Meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada
materi Kkeliling dan luas bangun datar melalui
implementasi model pembelajaran Open Ended
Learning di kelas IV SD Negeri Sidototo.

B. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan
kelas (PTK). PTK dilakukan untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran (Arikunto, 2020). Analisis data
yang digunakan yaitu kualitatif dan kuantitatif.
Menurut (Sugiyono, 2015) Analisis data digunakan
untuk  menentukan peningkatan kemampuan
berpikir kreatif peserta didik. Lokasi penelitian ini
dilakukan di SDN Sidototo. Subjek penelitian adalah
peserta didik kelas IV SDN Sidototo tahun pelajaran
2021/2022.

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini
adalah pedoman wawancara,
keterlaksanaan pembelajaran, dan lembar tes untuk
mengetahui peningkatan kemampuan berpikir
kreatif peserta didik. Rumus yang digunakan untuk
menghitung kemampuan berpikir kreatif peserta
didik adalah sebagai berikut.

1) Menghitung skor akhir kemampuan berpikir

lembar observasi

kreatif peserta didik dengan menggunakan rumus
sebagai berikut (Widoyoko, 2018).
Perhitungan Skor Akhir:
SA =22 xsp
ST
Keterangan:
SA = Skor Akhir

(1)
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PS = Perolehan Skor
ST = Skor Tertinggi aspek/sub aspek
penilaian
SP = Skala Penilaian
2) Menghitung persentase tiap indikator

kemampuan berpikir kreatif peserta didik dengan
rumus sebagai berikut. (Sugiyono, 2015)

Persentase =
Jumlah Skor Tiap Indikator

x100 (2)

Jumlah Skor Maksimal Tiap Indikator

Data yang telah diperoleh kemudian
diinterpretasikan =~ dengan = menggunakan
kriteria penskoran sebagai berikut (Arifin,
2017).

Tabel 1. Taraf ketercapaian kemampuan berpikir
kreatif peserta didik

Keberhasilan Kriteria
Tindakan (%)

90 -100 Sangat Baik
80 -89 Baik
65-79 Cukup
55-64 Kurang

<55 Sangat Kurang

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil

a. Pra Siklus

Peneliti melakukan kegiatan prasiklus untuk
mengetahui kemampuan awal berpikir kreatif
peserta didik sebelum dilakukan penelitian. Pada
tahap ini peneliti melakukan pretest dan wawancara.
Berdasarkan hasil pretest dan wawancara diketahui
bahwa kemampuan berpikir kreatif peserta didik
masih rendah. Pretest tersebut dilakukan untuk
mengetahui kemampuan berpikir kreatif peserta
didik. Nilai rata-rata pretest yaitu 53,9. Nilai rata-rata
tersebut belum mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM). KKM yang ditetapkan pada
penelitian ini yaitu 75. Peserta didik yang telah
mencapai KKM yaitu 3 anak atau 21,5% dari jumlah
peserta didik di kelas, sedangkan peserta didik yang
belum mencapai KKM yaitu 11 anak atau 78,5% dari
jumlah peserta didik di kelas.

Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan
bahwa nilai peserta didik mengenai kemampuan
berpikir kreatif pada pembelajaran matematika di
kelas IV SD Negeri Sidototo masih banyak yang belum
mencapai KKM dan persentase ketuntasan belum
mencapai 80%. Oleh karena itu, penerapan model
pembelajaran Open Ended Learning dengan
menggunakan  langkah-langkah  yang  tepat
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diharapkan dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif pada materi keliling dan luas bangun
datar di kelass IV SD Negeri Sidototo tahun pelajaran
2021/2022.

b. Tindakan Siklus I
1) Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif

Peserta Didik
Tabel 2. Nilai Kemampuan Berpikir kreatif Pada Siklus I

Pertemuan 2

Pertemuan 1

Aspek P P
No. Berpikir erse erse
Kreatif Skor ntase  Skor ntase
(%) (%)
. Kelamcaran ., oo g 83
(fluency)
Keluwesan
2. (flexibility) 2,9 73 3,2 80
Orisinalitas
3. (originality) 2,9 73 3 75
Terperinci
4, (elaboration 2,3 58 2,4 60
)
Rata-Rata 2,8 71 3 74,5

Berdasarkan Tabel 2 menjelaskan bahwa pada
siklus | pertemuan pertama kemampuan peserta
didik fluency mencapai 78,5%, kemampuan
flexibility mencapai 73%, kemampuan originality
mencapai  73%, dan kemampuan elaboration
mencapai 58%. Rata-rata mencapai skor 2,8 dengan
persentase 71%. Siklus | pertemuan kedua
kemampuan peserta didik fluency mencapai 83%,
kemampuan flexibility mencapai 80%, kemampuan
originality mencapai 75%, dan kemampuan
elaboration mencapai 60%. Rata-rata mencapai
skor 3 dengan persentase 74,5%.

2) Data Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran
Tabel 3. Keterlaksanaan Pembelajaran Siklus |

No. Aspek Pertemuan Pertemuan
Berpikir 1 2
Kreatif Persentase Persentase
(%) (%)
1. Orientasi 75 83
2. Penyajian 75 75
Masalah
Terbuka
3. Mengerjak 75 75
an
Masalah
Terbuka
Secara

Individu

No. Aspek Pertemuan Pertemuan
Berpikir 1 2
Kreatif Persentase Persentase
(%) (%)
4, Diskusi 75 75
Kelompok
5. Presentasi 75 75
Hasil
Diskusi
Kelompok
6. Penutup 87,5 87,5
Rata-Rata 77 78,5
Hasil penghitungan keterlaksanaan
pembelajaran  dengan  menggunakan  model

pembelajaran Open Ended Learning pada siklus I
pertemuan 1 langkah orientasi mendapatkan skor
75%, langkah penyajian masalah terbuka 75%,
langkah mengerjakan masalah terbuka secara
individu 75%, langkah diskusi kelompok 75%,
langkah presentasi hasil diskusi kelompok 75%, dan
langkah penutup 87,5%. Rata-rata 77%. Siklus I
pertemuan 2 langkah orientasi mendapatkan skor
83%, langkah penyajian masalah terbuka 75%,
langkah mengerjakan masalah terbuka secara
individu 75%, langkah diskusi kelompok 75%,
langkah presentasi hasil diskusi kelompok 75%, dan
langkah penutup 87,5%. Rata-rata 78,5%.

c. Tindakan Siklus II

1) Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif
Peserta Didik
Tabel 4. Nilai Kemampuan Berpikir kreatif Pada Siklus I1
Pertemuan1 Pertemuan 2

Aspek Perse Pers
No. Berpikir
P . Skor ntase Skor enta
Kreatif (%) se
° (%)
1 Kelancaran 36 90 36 90
(fluency)
Keluwesan
2. (flexibility) 3,3 83 3,6 89,5
Orisinalitas
3. (originality) 3,1 78 3,2 81
Terperinci
4, (elaboration 2,6 65 3,5 87
)
Rata-Rata 3,1 79 3,4 87

Berdasarkan Tabel 4 menjelaskan bahwa pada
siklus 1l pertemuan pertama kemampuan peserta
didik fluency mencapai 90%, kemampuan flexibility
mencapai 83%, kemampuan originality mencapai
78%, dan kemampuan elaboration mencapai 65%.



Rata-rata mencapai skor 3,1 dengan persentase 79%.
siklus Il pertemuan kedua kemampuan peserta didik
fluency mencapai 90%, kemampuan flexibility
mencapai 89,5%, kemampuan originality mencapai
81%, dan kemampuan elaboration mencapai 87%.
Rata-rata mencapai skor 3,1 dengan persentase 87%.

2) Data Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran
Tabel 5. Keterlaksanaan Pembelajaran Siklus II
Pertemuan Pertemuan

Aspek 1 2
No. B;::);Elfr Persentase Persentase
(%) (%)
1. Orientasi 100 100
Penyajian
2. Masalah 75 75
Terbuka
Mengerjak
an
Masalah
3 Terbuka 75 100
Secara
Individu
Diskusi
4 Kelompok 75 100
Presentasi
Hasil
> Diskusi 75 100
Kelompok
6. Penutup 100 100
Rata-Rata 83,3 95,8

Hasil penghitungan keterlaksanaan pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran Open
Ended Learning pada siklus II pertemuan 1 langkah
orientasi mendapatkan skor 100%, langkah
penyajian  masalah  terbuka 75%, langkah
mengerjakan masalah terbuka secara individu 75%,
langkah diskusi kelompok 75%, langkah presentasi
hasil diskusi kelompok 75%, dan langkah penutup
100%. Rata-rata 83,3%. Siklus II pertemuan 2
langkah orientasi mendapatkan skor 100%, langkah
penyajian  masalah  terbuka 75%, langkah
mengerjakan masalah terbuka secara individu 100%,
langkah diskusi kelompok 100%, langkah presentasi
hasil diskusi kelompok 100%, dan langkah penutup
100%. Rata-rata 95,8%.

2. Pembahasan
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan,
maka pembahasan dalam penelitian ini sebagai
berikut.
a. Pembahasan Keterlaksanaan Pembelajaran
Model Open Ended Learning
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Penelitian ini dilaksanakan menggunakan
model pembelajaran Open Ended Learning pada
peserta didik kelas IV SD Negeri Sidototo tahun
ajaran 2021/2022, penelitian tersebut dilakukan
dengan langkah-langkah Open Ended Learning
yaitu: yaitu orientasi, menyajikan masalah terbuka,
peserta didik mengerjakan masalah terbuka tersebut
secara individu, diskusi kelompok terkait masalah
terbuka, menyampaikan hasil dari diskusi kelompok,
penutup.

Setelah dilakukan penelitian terhadap peserta
didik kelas IV SD Negeri Sidototo, maka diketahui
adanya peningkatan keterlaksanaan pembelajaran
dengan penerapan model pembelajara Open Ended
Learning. Pada siklus [ persentase rata-rata
keterlaksanaan pembelajaran sebesar 78% dengan
kategori cukup. Pada siklus Il rata-rata
keterlaksanaan pembelajaran menjadi 89,5% dengan
kategori sangat baik. Peningkatan Kketerlaksanaan
pembelajaran dari siklus I ke siklus II sebesar 11,5%.

b. Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif
Peserta Didik

Setelah dilakukan penelitian terhadap peserta
didik kelas IV SD Negeri Sidototo, maka diketahui
adanya peningkatan kemampuan berpikir kreatif
dengan penerapan model pembelajaran open ended
learning. Aspek fluency pada siklus I pertemuan 1
mencapai skor 3,1 dengan persentase 78,5%, aspek
flexibility mencapai skor 2,9 dengan persentase 73%,
pada aspek originality mencapai skor 2,9 dengan
persentase 73%, dan aspek elaboration mencapai
skor 2,3 dengan persentase 58%. Rata-rata indikator
pada siklus I pertemuan 1 adalah 71%.

Aspek fluency pada siklus I pertemuan 2
mencapai skor 3,3 dengan persentase 83%, aspek
flexibility mencapai skor 3,2 dengan persentase 80%,
pada aspek originality mencapai skor 3 dengan
persentase 75%, dan aspek elaboration mencapai
skor 2,4 dengan persentase 60%. Rata-rata indikator
pada siklus I pertemuan 2 adalah 74,5%.

Aspek fluency pada siklus II pertemuan 1
mencapai skor 3,6 dengan persentase 90%, aspek
flexibility mencapai skor 3,3 dengan persentase 83%,
pada aspek originality mencapai skor 3,1 dengan
persentase 78%, dan aspek elaboration mencapai
skor 2,6 dengan persentase 65%. Rata-rata indikator
pada siklus II pertemuan 1 adalah 79%.

Aspek fluency pada siklus II pertemuan 2
mencapai skor 3,6 dengan persentase 90%, aspek
flexibility mencapai skor 3,6 dengan persentase
89,5%, pada aspek originality mencapai skor 3,2
dengan persentase 81%, dan aspek elaboration
mencapai skor 3,5 dengan persentase 87%. Rata-rata
indikator pada siklus II pertemuan 2 adalah 87%.
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Rata-rata siklus I mencapai persentase 73% dan
siklus Il mencapai 83%.

Berdasarkan hasil observasi dan tes yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan
model open ended learning dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Hal ini
dapat dilihat dari hasil penelitiannya yang
menunjukkan persentase aspek kemampuan berpikir

kreatif peserta didik meningkat pada setiap siklusnya.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa (1) Penerapan model open ended learning
dalam peningkatan kemampuan berpikir kreatif
peserta didik kelas IV SD Negeri Sidototo
dilaksanakan dengan langkah-langkah orientasi,
menyajikan masalah terbuka, peserta didik
mengerjakan masalah terbuka tersebut secara
individu, diskusi kelompok terkait masalah terbuka,
menyampaikan hasil dari diskusi kelompok, penutup.
Peningkatan keterlaksanaan pembelajaran dari
siklus I ke siklus II adalah 10%, dari 82% menjadi
92%.; (2) adanya peningkatan persentase pada
kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada
prasiklus, siklus I, dan siklus II. Nilai rata-rata dalam
prasiklus yaitu 53,9. Peningkatan persentase rata-
rata pada kemampuan berpikir kreatif peserta didik
pada siklus I yaitu 73% dengan kategori cukup dan
pada siklus II yaitu mencapai 83% dengan kategori
baik.

Saran untuk Guru dapat menerapkan model
pembelajaran  open  ended leraning  pada
pembelajaran lain sebagai alternatif untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta
didik. Saran untuk peneliti lain diharapkan dapat
mengkaji lebih lanjut terkait kemampuan berpikir
kreatif peserta didik yang lebih bervariasi dengan
model pembelajaran dan materi yang berbeda.
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